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Abstrak: Industri tahu di Kelurahan Bangkala, Makassar menghadapi tantangan iklim kerja panas akibat 
metode pemanasan langsung dalam proses produksi, yang berdampak pada kesehatan dan produktivitas 
pekerja. Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini meliputi survei awal untuk mengidentifikasi masalah di 
industri tahu tempe HB, Kelurahan Bangkala, Makassar. Kegiatan dilakukan melalui tahapan persiapan, 
penyuluhan, dan pelatihan dengan metode pemberian materi tentang sikap hygiene, sanitasi, serta tata 
cara menciptakan iklim kerja yang aman dan nyaman. Sosialisasi ini melibatkan 10 peserta pekerja dan 
pengelola industri untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan. Hasil penyuluhan mengenai 
kondisi iklim kerja di pabrik tempe HB Kota Makassar menunjukkan peningkatan pemahaman pekerja 
tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan produksi. Penerapan praktik hygiene dan sanitasi, 
seperti menjaga kebersihan alat, ruang kerja, dan bahan baku, menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
higienis, mendukung kualitas tempe, serta meningkatkan kesehatan dan produktivitas pekerja. Kegiatan 
pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman produsen tempe tentang pentingnya hygiene, 
sanitasi, dan ergonomi dalam produksi. Meskipun ada hambatan, penerapan prinsip ini meningkatkan 
kualitas produk, kesehatan pekerja, dan produktivitas. Dukungan berbagai pihak dan pendekatan edukatif 
mendorong keberlanjutan program serta potensi replikasi di wilayah lain. 
Kata Kunci : Hygiene dan Sanitasi, Iklim Kerja Aman, Produktivitas Pekerja, Penyuluhan dan Pelatihan, 
Kualitas Produk. 

 
Abstract: : The tofu industry in Bangkala Village, Makassar, faces challenges with a hot working climate 
due to the direct heating method used in the production process, which impacts workers' health and 
productivity. The lack of awareness regarding hygiene, sanitation, and proper work systems has created a 
need for socialization on safe, healthy, and comfortable workplace management to prevent health risks 
and improve work productivity. The implementation method of this community service activity includes an 
initial survey to identify problems in the HB tofu and tempeh industry in Bangkala Village, Makassar. The 
activity was carried out through preparation, counseling, and training stages using methods that provide 
material about hygiene practices, sanitation, and ways to create a safe and comfortable working 
environment. The socialization involved 10 participants, including workers and industry managers, to 
enhance their understanding and skills. The results of the counseling on the working climate conditions at 
the HB tempeh factory in Makassar City showed an improvement in workers' awareness of the importance 
of maintaining cleanliness in the production environment. The application of hygiene and sanitation 
practices, such as keeping tools, workspaces, and raw materials clean, created a more hygienic working 
environment, supported tempeh quality, and improved workers' health and productivity. This community 
service activity successfully enhanced tempeh producers' understanding of the importance of hygiene, 
sanitation, and ergonomics in production. Despite challenges, implementing these principles improved 
product quality, worker health, and productivity. Support from various parties and an educational approach 
encouraged the program's sustainability and its potential for replication in other areas. 
Keywords : Hygiene and Sanitation, Safe Working Climate, Worker Productivity, Counseling and Training, 
Product Quality. 
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PENDAHULUAN 
Industri pangan skala kecil seperti pabrik tempe memiliki peran penting dalam menyediakan bahan 

pangan bergizi bagi masyarakat. Namun, kondisi iklim kerja yang kurang baik seringkali menjadi tantangan 
dalam menjaga kebersihan dan kesehatan pekerja. Suhu panas, kelembapan tinggi, dan ventilasi yang 
kurang optimal dapat memicu penurunan produktivitas dan meningkatkan risiko penyakit akibat kerja1,2. 
Di Kota Makassar, pabrik tempe HB merupakan salah satu unit usaha yang belum sepenuhnya menerapkan 
standar hygiene dan sanitasi dalam iklim kerja yang sehat3,4. Hal ini menuntut perhatian khusus agar 
kesehatan pekerja terjamin dan kualitas produk tetap terjaga 5,6. 

Kondisi iklim kerja yang tidak mendukung berdampak signifikan terhadap kebersihan tempat 
produksi dan kualitas produk tempe7. Suhu lingkungan yang panas tanpa ventilasi memadai dapat 
mempercepat pertumbuhan mikroorganisme yang merugikan, baik di area produksi maupun pada bahan 
pangan itu sendiri8. Selain itu, pekerja yang terpapar lingkungan kerja yang tidak sehat berpotensi 
mengalami kelelahan, dehidrasi, dan penyakit kulit. Faktor-faktor tersebut menghambat produktivitas kerja 
dan meningkatkan angka ketidakhadiran pekerja di pabrik. Oleh karena itu, diperlukan upaya penyuluhan 
dan perbaikan lingkungan kerja sebagai langkah preventif untuk menciptakan iklim kerja yang lebih sehat 
dan produktif9. 

Kurangnya pemahaman para pekerja terhadap pentingnya hygiene dan sanitasi dalam lingkungan 
kerja juga menjadi salah satu kendala utama. Pekerja pabrik tempe cenderung mengabaikan penggunaan 
alat pelindung diri (APD) sederhana, seperti masker, sarung tangan, dan pakaian kerja yang sesuai. Hal ini 
diperburuk oleh minimnya pengetahuan tentang standar operasional prosedur (SOP) kebersihan di area 
produksi10,11. Dengan penyuluhan yang tepat, diharapkan pekerja dapat memahami pentingnya menjaga 
kebersihan pribadi dan lingkungan untuk mencegah kontaminasi produk serta melindungi kesehatan 
mereka12. 

Pabrik tempe HB Kota Makassar memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai industri pangan 
lokal yang unggul. Namun, tantangan utama dalam hal hygiene dan sanitasi harus segera diatasi agar 
mampu bersaing dengan industri pangan lainnya. Kebersihan lingkungan produksi bukan hanya 
mendukung kesehatan pekerja, tetapi juga meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang 
dihasilkan. Oleh karena itu, intervensi melalui program penyuluhan terkait kondisi iklim kerja sangat 
diperlukan sebagai upaya peningkatan standar kebersihan dan kesehatan di pabrik ini. 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) terkait "Penyuluhan Kondisi Iklim Kerja untuk 
Meningkatkan Hygiene dan Sanitasi Pekerja" menekankan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang 
sehat dan nyaman sebagai faktor pendukung produktivitas tenaga kerja13. Kondisi iklim kerja, seperti suhu, 
sirkulasi udara, pencahayaan, dan kelembapan, memiliki pengaruh signifikan terhadap kesehatan fisik dan 
mental pekerja, terutama di sektor industri manufaktur dan jasa14. Melalui penyuluhan ini, program ini 
bertujuan untuk memberikan edukasi kepada pekerja mengenai standar hygiene dan sanitasi yang baik, 
seperti penggunaan alat pelindung diri (APD), menjaga kebersihan tubuh dan pakaian kerja, serta cara 
mengelola lingkungan kerja agar lebih sehat. Penerapan kebiasaan yang berfokus pada kebersihan juga 
dapat meminimalisir risiko penyakit akibat kerja, seperti gangguan pernapasan dan iritasi kulit. Penelitian 
terbaru menunjukkan bahwa program penyuluhan yang sistematis mampu meningkatkan kesadaran dan 
kepatuhan pekerja dalam menjaga hygiene dan sanitasi15. Melalui PKM ini, penyuluhan dilakukan secara 
aktif dengan pendekatan partisipatif, seperti workshop, simulasi praktik hygiene, dan evaluasi berkala untuk 
memastikan efektivitas program. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan budaya kerja yang 
lebih sehat, meningkatkan kenyamanan lingkungan kerja, serta mendukung peningkatan produktivitas 
pekerja dalam jangka panjang16. 

Penyuluhan yang melibatkan edukasi praktik hygiene dan sanitasi diharapkan dapat memberikan 
dampak positif secara berkelanjutan. Langkah-langkah sederhana seperti perbaikan sirkulasi udara, 
penyediaan peralatan kerja yang higienis, dan penataan ulang ruang produksi akan membantu 
menciptakan lingkungan yang lebih sehat17. Penerapan kebiasaan kerja yang baik, seperti mencuci tangan 
sebelum bekerja dan menggunakan APD, juga penting dalam mendukung kesehatan dan produktivitas 



Idea Pengabdian Masyarakat 
ISSN (Online) 2798-3668 Volume 5, Issue 02, 2025 

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License 
© Idea Pengabdian Masyarakat (2025) 

214 

 

 

pekerja18. Melalui kegiatan ini, pekerja pabrik tempe HB di Kota Makassar diharapkan lebih peduli terhadap 
pentingnya iklim kerja yang sehat19. 

Sebagai bagian dari pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM), peningkatan kualitas 
lingkungan kerja melalui program penyuluhan hygiene dan sanitasi merupakan langkah strategis. Dengan 
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, produktivitas pekerja dapat meningkat dan risiko penyakit akibat 
kerja dapat diminimalisir20. Program ini tidak hanya berfokus pada perbaikan fisik, tetapi juga membangun 
pola pikir pekerja agar lebih peduli terhadap kebersihan dan kesehatan di tempat kerja. Tujuan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan praktik hygiene dan 
sanitasi yang baik di Pabrik Tempe HB Kota Makassar, dengan harapan menciptakan kondisi kerja yang 
lebih aman dan nyaman, serta memberikan dampak jangka panjang berupa peningkatan produktivitas dan 
kesejahteraan pekerja. 

 
METODE 

Metode penelitian dalam kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif dengan tahapan 
survei awal untuk mengidentifikasi kondisi iklim kerja di pabrik tempe HB Kota Makassar, khususnya terkait 
hygiene dan sanitasi pekerja. Selanjutnya, dilakukan penyuluhan dan pelatihan menggunakan metode 
partisipatif, yaitu dengan memberikan materi secara langsung kepada pekerja dan pengelola pabrik 
mengenai pentingnya hygiene, sanitasi, dan tata cara menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 
nyaman. 

Bagian I: Tempat dan Waktu Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan sistem kerja ini dilakukan di industri tahu tempe 

HB yang berlokasi di Kelurahan Bangkala, Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Kegiatan ini berlangsung 
selama dua hari, pada tanggal 10 dan 11 November 2024, dan melibatkan para pekerja serta pengolah 
industri tahu tempe HB. Total peserta yang terlibat dalam kegiatan ini adalah sebanyak 10 orang. Tujuan 
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan para pekerja dalam 
menjalankan praktik kebersihan dan sanitasi yang baik, serta memperbaiki kondisi lingkungan kerja demi 
menjaga kesehatan dan produktivitas yang optimal. 

Bagian II: Pelaksanaan Kegiatan 
Survey lokasi mitra dilakukan diawal sebelum dilakukan pembuatan proposal ini. Survei ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dan gambaran masalah dan keluhan – keluhan 
yang terjadi di area lingkungan mitra. 

Untuk memotivasi dan meningkatkan wawasan serta ketrampilan mereka maka dilakukan kegiatan 
dengan tahapan sebagai berikut: (1) Tahap persiapan, meliputi: survey tempat, jumlah peserta, 
mempersiapkan bahan dan alat untuk pelatihan, tahap pelaksanaan kegiatan; (2) Tahap pelaksanaan 
kegiatan dengan metode penyuluhan dan pelatihan. Maka akan dilakukan tahapan pelaksanaan sebagai 
berikut: 
1. Pemberian Materi tentang sikap hygiene dan sanitasi yang baik ditempat kerja. 
2. Memberikan bahan ajar dan tata cara tentang iklim kerja yang aman dan nyaman untuk mencapai 

hygiene dan sanitasi yang baik untuk mendapatkan produk yang aman bagi masyarakat. 
3. Melakukan sosialiasi terkait sikap hygiene dan sanitasi yang baik bagi para pengelola dan para pekerja 

industri tahu dan tempe HB. 
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Gambar 1. Skema Pelaksanaan Program 
 

Melaluai tahapan skema palaksanaan program pengabdian pada gambar 1 diatas, Tim PkM 
berkeyakinan pada pelaksanaan penyuluhan kondisi iklim kerja untuk meningkatkan hygiene dan sanitasi 
pekerja Pabrik Tempe HB Kota Makassar dapat dilaksanakan secara holistik dan berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinjauan Hasil yang Dicapai 

Penyuluhan yang dilaksanakan pada pabrik tempe tradisional HB yang berada di Kelurahan 
Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar Sulawesi Selatan denga nada dua penyuluhan yaitu 
Penyuluhan Hygiene dan Sanitasi dalam penanganan bahan makanan serta iklim lingkungan kerja yang 
ergonomi. 
• Penyuluhan Hygiene Dan Sanitasi 

Penyuluhan mengenai hygiene dan sanitasi dalam penanganan bahan makanan tempe sangat 
penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya produsen tempe, tentang praktik-praktik 
yang menjamin keamanan dan kualitas pangan. Dalam konteks ini, tempe, sebagai sumber protein nabati 
yang populer di Indonesia, memerlukan perhatian khusus dalam proses produksinya. Kegiatan penyuluhan 
ini akan memberikan wawasan mengenai pentingnya mencuci tangan, menjaga kebersihan alat dan 
perlengkapan dalam produksi tempe untuk mencegah kontaminasi pangan. Peserta juga akan diajarkan 
tentang sanitasi lingkungan kerja, termasuk kebersihan ruang produksi, penyimpanan bahan baku, serta 
penanganan sisa-sisa produksi. Adapun hasil survei ke lokasi mitra dapat dilihat pada gambar 1 berikut 
ini. 

                         Gamabar 2. Survei Lokasi Mitra               Gambar 3. Penyuluhan Hygiene Dan Sanitasi 

Penyuluhan ini juga akan membahas pengendalian suhu dan waktu dalam proses fermentasi 
tempe, yang sangat mempengaruhi keamanan dan kualitas produk akhir yang dapat dilihat pada kondisi 
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pada gamabar 1. Selain itu, edukasi tentang pemilihan dan pemeriksaan bahan baku serta hygiene 
pribadi seperti menggunakan pakaian bersih dan menjaga kesehatan sangat dianjurkan. Demonstrasi 
langsung tentang aplikasi standard operating procedures (SOP) dalam pengolahan tempe akan 
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada peserta. Setelah mengikuti penyuluhan, diharapkan para 
peserta dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dengan baik dalam kegiatan sehari-hari mereka, 
sehingga tercipta pola produksi tempe yang aman dan higienis. 
• Penyuluhan Lingkungan Kerja Ergonomi 

Penyuluhan mengenai lingkungan kerja ergonomi di pabrik tempe bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman para pekerja tentang pentingnya menerapkan prinsip-prinsip ergonomi dalam lingkungan 
kerja. Pabrik tempe, sebagai industri padat karya, memiliki risiko tinggi terkait masalah kesehatan yang 
dapat disebabkan oleh kondisi kerja yang kurang ergonomis. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan tentang desain ruang kerja dan penggunaan alat yang tepat untuk meningkatkan efisiensi serta 
kesehatan pekerja. Dengan edukasi tentang aspek ergonomi, diharapkan tercipta lingkungan kerja yang 
lebih aman, nyaman, dan produktif. 

Materi penyuluhan akan mencakup penjelasan tentang postur tubuh yang benar saat bekerja, yang 
sangat penting untuk mencegah gangguan muskuloskeletal. Praktik postur yang buruk dapat menyebabkan 
masalah kesehatan yang sering dihadapi oleh pekerja pabrik. Selain itu, penyuluhan ini juga akan 
membahas pengaturan perlengkapan dan alat kerja yang ergonomis, seperti pemilihan alat bantu dan meja 
kerja yang disesuaikan dengan tinggi badan pekerja. Pengaturan yang baik dapat meminimalisir usaha fisik 
yang diperlukan dan mengurangi risiko cedera. 

 

Gambar 4. Penyuluhan Lingkungan Kerja Ergonomi 

Sebagai bagian dari penyuluhan, peserta akan dilatih untuk menerapkan teknik-teknik ergonomi 
dalam aktivitas sehari-hari mereka di pabrik tempe melalui demonstrasi praktis. Tujuannya adalah untuk 
memperkuat pemahaman teori dengan praktik nyata. Penyuluhan ini juga akan mengedukasi peserta 
tentang pentingnya mengatur waktu kerja dan istirahat dengan baik, karena penelitian menunjukkan 
bahwa periode istirahat yang cukup dapat meningkatkan kualitas kerja dan produktivitas. Penerapan jadwal 
kerja yang memperhatikan keseimbangan antara kerja dan istirahat menjadi kunci dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat. 

Penyuluhan ini juga akan membahas penerapan prosedur keselamatan yang berkaitan dengan 
ergonomi, mengajak pekerja untuk terlibat aktif dalam diskusi dan tanya jawab selama penyuluhan. 
Kesadaran akan pentingnya mematuhi standar keselamatan di tempat kerja dapat mencegah kecelakaan 
serta menciptakan suasana kerja yang lebih aman. Setelah mengikuti penyuluhan, diharapkan para peserta 
mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam praktik sehari-hari di pabrik. Keterampilan 
ergonomi yang baik akan berkontribusi pada peningkatan produktivitas serta kesehatan pekerja dalam 
jangka panjang. Kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun budaya kerja yang responsif dan peduli 
terhadap kesehatan, sehingga terciptanya lingkungan produksi yang lebih berkelanjutan dan humanis. 
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Manfaat Kegiatan PKM yang Diperoleh Mitra 
Berikut adalah grafik yang menunjukkan hasil pencapaian dari penyuluhan mengenai hygiene, 

sanitasi, dan ergonomi di pabrik tempe. Tingkat capaian diukur pada skala 1-10 untuk masing-masing 
kategori. 

 
Gamber 5. Grafik Hasil Penyuluhan Hygiene, Sanitasi dan Ergonomi 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan mengenai hygiene, sanitasi, dan 

ergonomi di pabrik tempe telah memberikan manfaat signifikan bagi mitra dan masyarakat. Penerapan 
praktik kebersihan dan sanitasi dalam proses produksi tempe membantu produsen meningkatkan kualitas 
produk yang dihasilkan, sehingga memenuhi standar keamanan pangan dan berpotensi meningkatkan daya 
saing di pasar. Pemahaman mengenai standar kebersihan alat produksi, ruang kerja, dan pemilihan bahan 
baku berkualitas telah menjadi dasar dalam menciptakan produk tempe yang higienis dan aman untuk 
dikonsumsi. 

Penyuluhan juga memberikan manfaat konkret dalam meningkatkan efisiensi proses produksi. 
Edukasi tentang penerapan prinsip ergonomi, seperti postur tubuh yang benar dan penggunaan alat bantu 
yang ergonomis, telah membantu mengurangi beban kerja fisik para pekerja. Penggunaan alat bantu 
seperti troli dan meja dengan ketinggian yang sesuai memungkinkan pekerja untuk bekerja lebih mudah 
dan cepat. Hal ini meningkatkan kapasitas produksi tanpa mengorbankan kesehatan pekerja, menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih aman dan menurunkan tingkat absensi pekerja akibat masalah kesehatan. Bagi 
masyarakat sebagai konsumen, kegiatan ini memastikan produk tempe yang dihasilkan bebas dari 
kontaminasi dan aman untuk dikonsumsi, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pola hidup bersih 
dan sehat. Dari segi ekonomi, peningkatan kualitas produk memungkinkan produsen untuk memperluas 
pangsa pasar dan meningkatkan pendapatan mereka, yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat 
lokal. 

 
Evaluasi Kegiatan PKM 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan melalui penyuluhan tentang hygiene, sanitasi, dan ergonomi 
di pabrik tempe berhasil meningkatkan pemahaman dan penerapan praktik kebersihan serta ergonomi di 
lingkungan kerja. Partisipasi aktif dari peserta, baik dalam sesi teori maupun demonstrasi praktik langsung, 
menunjukkan antusiasme dalam mempelajari materi terkait penerapan standar operasional prosedur (SOP) 
kebersihan alat produksi dan pengaturan lingkungan kerja yang ergonomis. Namun, evaluasi lebih 
mendalam diperlukan untuk melihat tingkat penerapan hasil penyuluhan dalam praktik produksi sehari- 
hari. Hambatan seperti terbatasnya pemahaman awal peserta dan keterbatasan sumber daya serta alat 
bantu yang ergonomis menghambat penerapan praktik baru secara optimal. Oleh karena itu, 
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pendampingan rutin dan dukungan teknis dari instansi terkait sangat penting untuk memastikan 
keberlanjutan dan konsistensi penerapan prinsip hygiene dan ergonomi dalam produksi tempe. 

Untuk memastikan keberlanjutan kegiatan pengabdian ini, tindak lanjut seperti pendampingan 
rutin, evaluasi berkala, dan penyediaan alat bantu yang ergonomis perlu dilakukan. Standar operasional 
prosedur (SOP) juga perlu disusun sebagai pedoman bagi pekerja. Kolaborasi antara lembaga pendidikan, 
pemerintah daerah, dan komunitas produsen tempe dapat memperluas dampak program ini ke pabrik 
tempe lainnya di berbagai daerah. Melalui sinergi antar-pihak, diharapkan program ini dapat menjadi model 
perbaikan proses produksi yang aman, efisien, dan berkelanjutan, memberikan manfaat yang lebih luas 
dan berkelanjutan bagi mitra dan masyarakat. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan hygiene, sanitasi, dan ergonomi di 
pabrik tempe telah memberikan manfaat signifikan bagi produsen dan masyarakat. Peningkatan 
pemahaman produsen tentang pentingnya kebersihan dan kesehatan dalam produksi tempe telah 
berkontribusi terhadap kualitas produk yang lebih aman dan higienis. Selain itu, edukasi mengenai 
ergonomi dalam lingkungan kerja telah membantu mengurangi risiko cedera pekerja, meningkatkan 
produktivitas. Meskipun ada hambatan seperti keterbatasan sumber daya dan perubahan kebiasaan lama, 
partisipasi aktif dan dukungan dari berbagai pihak, serta pendekatan edukasi yang interaktif, telah menjadi 
faktor pendukung keberhasilan program ini. Untuk memastikan keberlanjutan program, diperlukan 
pendampingan rutin, penyediaan alat bantu ergonomis, penyusunan SOP, serta kolaborasi multi-pihak 
antara lembaga pendidikan, pemerintah, industri, dan komunitas lokal. Dengan adanya evaluasi dan tindak 
lanjut yang tepat, manfaat dari program ini dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dan direplikasi 
di wilayah lain. 
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